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ABSTRAK

Peran sumber daya manusia (SDM) dalam organisasi sangat penting, dan penelitian ini
bertujuan untuk memahami peran manajemen SDM dalam suatu organisasi. Artikel ini disusun
dengan menggunakan metode pencarian literatur (Library Search). Dari pertimbangan tersebut,
dapat diketahui bahwa manajemen SDM memiliki tiga fungsi utama, yaitu fungsi manajemen,
fungsi operasional, dan fungsi untuk mencapai tujuan secara terpadu. Tugas pengelolaan SDM
meliputi pengadaan SDM, pengembangan SDM, serta pengelolaan hubungan antara buruh dan
manajemen. Tujuan utama dari manajemen SDM adalah meningkatkan kontribusi SDM
(pegawai) terhadap organisasi. Dapat dipahami bahwa segala aktivitas organisasi untuk
mencapai tujuan tergantung pada orang-orang yang memimpin organisasi tersebut. Oleh karena
itu, pegawai harus dikelola dengan baik agar organisasi dapat mencapai tujuan yang ditetapkan.
Pengelolaan SDM dilakukan oleh manajer SDM, manajer lini, dan departemen outsourcing.
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ABSTRACT

The role of human resources (HR) in organizations is very important, and this research
aims to understand the role of HR management in an organization. This article was prepared
using the literature search method (Library Search). From these considerations, it can be seen
that HR management has three main functions, namely management functions, operational
functions, and functions to achieve goals in an integrated manner. HR management tasks
include procurement of human resources, development of human resources, as well as
managing relations between labor and management. The main goal of HR management is to
increase the contribution of HR (employees) to the organization. It can be understood that all
organizational activities to achieve goals depend on the people who lead the organization.
Therefore, employees must be managed well so that the organization can achieve its stated
goals. HR management is carried out by HR managers, line managers and outsourcing
departments.
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PENDAHULUAN

Manajemen sumber daya manusia (SDM) melibatkan pengelolaan pegawai, karyawan,
pekerja, manajer, dan tenaga kerja lainnya dalam berbagai situasi untuk mendukung kegiatan
organisasi atau perusahaan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Hal ini merupakan
proses yang melibatkan penyelesaian permasalahan. Oleh karena itu, para manajer perlu
memastikan bahwa perusahaan memiliki tenaga kerja yang tepat, ditempatkan dengan tepat,
dan pada waktu yang tepat untuk menyelesaikan tugas-tugas yang akan membantu perusahaan
secara efektif dan efisien mengembangkan asetnya.

Manajemen sumber daya manusia (SDM) adalah desain sistem formal dalam suatu
organisasi untuk memastikan pemanfaatan sumber daya manusia secara efektif dan efisien guna
mencapai tujuan organisasi. Baik perusahaan besar dengan 10.000 karyawan maupun
perusahaan nirlaba kecil dengan 10 karyawan, perusahaan tersebut harus menerapkan sistem
kompensasi yang baik dan sah terhadap setiap karyawan, termasuk dalam hal pemberian hak
karyawan seperti gaji atau upah.

Dalam lingkungan kerja yang terus berubah, berdasarkan standar operasional yang
berlaku dan kebutuhan pemberi kerja, manajemen sumber daya manusia harus terus berevaluasi
agar dapat berkembang. Konsep kinerja yang mendasari perusahaan adalah bahwa seluruh
karyawan adalah manusia, bukan mesin atau sekadar sumber daya bisnis. Penelitian dalam
manajemen sumber daya manusia menggabungkan beberapa disiplin ilmu, seperti psikologi
dan sosiologi, serta melibatkan desain dan implementasi sistem pengembangan karyawan,
manajemen Karir, penilaian kinerja, kompensasi karyawan, dan hubungan kerja yang baik.

Manajemen sumber daya manusia mencakup semua keputusan dan praktik manajemen
yang berdampak langsung pada sumber daya manusia yang diperlukan untuk meningkatkan
efektivitas sumber daya manusia dalam suatu organisasi. Tujuan utamanya adalah menyediakan
unit kerja yang efektif bagi organisasi. Dalam mencapai tujuan ini, penelitian dalam manajemen
sumber daya manusia menunjukkan bagaimana perusahaan harus mencari, mengembangkan,
mengerahkan, mengevaluasi, dan mempertahankan karyawan dalam jumlah (kuantitas) dan
jenis (kualitas) yang sesuai.

Manajemen sumber daya manusia menggambarkan besarnya potensi tenaga manusia.
Tenaga manusia merupakan penggerak kegiatan pengelolaan dan harus dimaksimalkan melalui
sinergi dengan lingkungan. Tidak dapat disangkal bahwa perubahan teknologi terjadi dengan
sangat cepat, sehingga memaksa perusahaan untuk beradaptasi dengan lingkungan bisnis yang
terus berkembang. Dalam menghadapi tantangan ini, manajemen sumber daya manusia perlu
terus mengembangkan diri. Hal ini melibatkan pemahaman terhadap perubahan tren dan
perkembangan dalam manajemen sumber daya manusia, seperti penggunaan teknologi dalam
proses pengelolaan SDM, pengembangan strategi pengadaan dan retensi karyawan, serta
peningkatan keterampilan manajerial dalam mengelola tim kerja yang beragam.

Dengan demikian, manajemen sumber daya manusia memiliki peran yang krusial dalam
mencapai keberhasilan organisasi. Melalui pengelolaan yang baik, perusahaan dapat
memanfaatkan potensi karyawan secara optimal, meningkatkan produktivitas, membangun
budaya kerja yang positif, dan mencapai keunggulan kompetitif di pasar yang kompetitif.
Manajemen sumber daya manusia juga harus terus beradaptasi dengan perubahan lingkungan
kerja yang dinamis. Perkembangan teknologi, perubahan demografi, dan pergeseran nilai-nilai
dalam masyarakat dapat mempengaruhi cara organisasi mengelola sumber daya manusia. Oleh
karena itu, manajemen sumber daya manusia perlu terus mengikuti perkembangan terkini
dalam bidang ini.

Salah satu aspek penting dalam manajemen sumber daya manusia adalah
pengembangan karyawan. Melalui pelatihan dan pengembangan, karyawan dapat
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi mereka. Hal ini tidak hanya

53



Jurnal llmiah Penelitian Mandira Cendikia
Vol.2 No. 7 Januari 2024
https://journal-mandiracendikia.com/jip-mc

bermanfaat bagi karyawan secara individu, tetapi juga bagi organisasi secara keseluruhan.
Karyawan yang terampil dan berkualitas akan memberikan kontribusi yang lebih baik dalam
mencapai tujuan organisasi.

Selain itu, manajemen sumber daya manusia juga melibatkan pengelolaan hubungan
kerja yang baik antara karyawan dan manajemen. Komunikasi yang efektif, keadilan dalam
pengambilan keputusan, dan penghargaan terhadap kontribusi karyawan adalah beberapa faktor
penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan produktif. Manajemen sumber
daya manusia juga berperan dalam merancang dan mengimplementasikan sistem kompensasi
yang adil dan kompetitif. Sistem ini mencakup gaji, tunjangan, insentif, dan manfaat lainnya
yang diberikan kepada karyawan sebagai pengakuan atas kontribusi mereka.

Dalam era globalisasi, manajemen sumber daya manusia juga harus mempertimbangkan
aspek diversitas dan inklusi. Mengelola keberagaman dalam tim kerja dapat membawa manfaat
seperti peningkatan kreativitas, inovasi, dan pemecahan masalah. Oleh karena itu, manajemen
sumber daya manusia perlu memastikan bahwa kebijakan dan praktik yang ada mendukung
inklusi dan menghormati perbedaan individu. Dalam kesimpulannya, manajemen sumber daya
manusia memiliki peran yang penting dalam organisasi. Melalui pengelolaan yang efektif,
manajemen sumber daya manusia dapat membantu organisasi mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Dalam menghadapi perubahan lingkungan kerja yang dinamis, manajemen sumber
daya manusia perlu terus beradaptasi dan mengembangkan diri.

Pengembangan karyawan, pengelolaan hubungan kerja yang baik, dan desain sistem
kompensasi yang adil adalah beberapa aspek yang harus diperhatikan dalam manajemen
sumber daya manusia. Selain itu, pengelolaan keberagaman dan inklusi juga menjadi faktor
penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan produktif. Manajemen sumber
daya manusia juga harus memperhatikan perkembangan terkini dalam bidang ini, termasuk
penggunaan teknologi dalam proses pengelolaan SDM. Dengan memanfaatkan teknologi yang
tepat, manajemen sumber daya manusia dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam
pengelolaan sumber daya manusia.

Dalam era globalisasi dan persaingan yang ketat, manajemen sumber daya manusia
menjadi faktor kunci dalam mencapai keunggulan kompetitif. Dengan mengelola sumber daya
manusia dengan baik, organisasi dapat membangun tim yang kompeten, produktif, dan
berkomitmen untuk mencapai keberhasilan jangka panjang. Dalam penelitian dan
pengembangan manajemen sumber daya manusia, penting untuk terus memperbarui
pengetahuan dan keterampilan dalam bidang ini. Dengan demikian, manajemen sumber daya
manusia dapat terus berkembang dan memberikan kontribusi yang signifikan bagi kesuksesan
organisasi. Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
Bagaimana peran manajemen sumber daya manusia dalam organisasi dan bagaimana
pengelolaan sumber daya manusia dapat meningkatkan kontribusi karyawan terhadap
pencapaian tujuan organisasi? Selain itu, bagaimana pelatihan sumber daya manusia dapat
menjadi salah satu strategi dalam pengelolaan sumber daya manusia untuk mencapai
keunggulan kompetitif?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode pencarian literatur (Library
Research). Metode pencarian literatur merupakan serangkaian pendekatan atau teknik yang
digunakan untuk mencari, mengidentifikasi, dan mengumpulkan informasi dari berbagai
sumber literatur. Tujuan utamanya adalah untuk memperoleh pemahaman yang mendalam
tentang topik tertentu, serta mendukung penelitian atau memperluas pengetahuan dalam suatu
bidang. Metode pencarian literatur melibatkan penggunaan berbagai sumber, seperti basis data
elektronik, perpustakaan fisik, jurnal ilmiah, buku, dan sumber literatur lainnya. Proses
pencarian literatur yang efektif melibatkan pemilihan kata kunci yang tepat, penggunaan
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operator logika, dan peninjauan Kritis terhadap sumber-sumber yang ditemukan untuk
memastikan relevansi dan kredibilitas informasi yang diperoleh.

Dalam penelitian ini, metode pencarian literatur digunakan untuk mengumpulkan
informasi yang relevan tentang peran manajemen sumber daya manusia dalam organisasi,
pengelolaan sumber daya manusia, dan pentingnya pelatihan dalam pengembangan sumber
daya manusia. Dengan menggunakan metode ini, penulis dapat mengakses berbagai sumber
literatur yang telah terverifikasi dan diakui keandalannya. Metode pencarian literatur
merupakan pendekatan yang digunakan untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif
tentang topik penelitian dan mendukung pengembangan isi artikel ini.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Teori Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen adalah serangkaian proses yang melibatkan perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengendalian sumber daya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara
efektif dan efisien dalam suatu organisasi atau usaha. Menurut Henri Fayol, manajemen
melibatkan fungsi-fungsi dasar seperti perencanaan, organisasi, kordinasi, komando, dan
pengendalian. Sementara menurut Peter Drucker dalam Mahanun (2021), manajemen adalah
proses dalam membuat keputusan, mengarahkan, dan mengukur Kinerja.

Sumber daya manusia adalah faktor yang sangat penting dan tidak dapat dipisahkan dari
sebuah organisasi, baik itu institusi maupun perusahaan. Secara umum, sumber daya manusia
mengacu pada ilmu dan seni yang mengatur hubungan dan peran tenaga kerja agar efektif dan
efisien dalam mencapai tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat. Menurut Mathis dan
Jackson (2006), sumber daya manusia juga dapat diartikan sebagai rancangan sistem formal
dalam suatu organisasi yang bertujuan untuk memastikan penggunaan bakat dan potensi
manusia secara efektif dan efisien guna mencapai tujuan organisasi.

Manajemen sumber daya manusia (SDM) adalah disiplin yang mencakup perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian sumber daya manusia dalam suatu organisasi.
Fokusnya mencakup aspek-aspek seperti perekrutan, pelatihan, pengembangan, dan
pengelolaan karyawan. Tujuan dari manajemen sumber daya manusia adalah mencapai tujuan
organisasi sambil memastikan kebutuhan individu dan kelompok dalam organisasi terpenuhi.
Dalam manajemen sumber daya manusia, ada beberapa fungsi penting yang melibatkan
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian. Pertama, perencanaan
melibatkan identifikasi kebutuhan tenaga kerja, perencanaan rekrutmen, perencanaan pelatihan
dan pengembangan, serta perencanaan kompensasi dan manfaat. Fungsi ini penting untuk
memastikan adanya karyawan yang memenuhi kebutuhan organisasi.

Kedua, pengorganisasian melibatkan pengaturan dan struktur organisasi, alokasi tugas
dan tanggung jawab, serta pembentukan tim kerja yang efektif. Fungsi ini bertujuan untuk
menciptakan kerangka kerja yang efisien dan efektif dalam mencapai tujuan organisasi. Ketiga,
pengarahan melibatkan proses manajemen kinerja, penilaian karyawan, serta pengembangan
dan pengarahan karyawan. Fungsi ini penting dalam memastikan bahwa karyawan memiliki
pemahaman yang jelas tentang tujuan organisasi dan diberi arahan yang tepat untuk mencapai
tujuan tersebut. Terakhir, pengendalian melibatkan pemantauan Kkinerja karyawan,
implementasi kebijakan dan prosedur, serta tindakan perbaikan jika diperlukan. Fungsi ini
penting untuk memastikan bahwa karyawan bekerja sesuai dengan standar yang ditetapkan dan
sesuai dengan visi dan misi organisasi.

Secara keseluruhan, manajemen sumber daya manusia adalah disiplin yang penting
dalam mencapai tujuan organisasi dengan memastikan bahwa sumber daya manusia (karyawan)
diorganisasikan, dikelola, dan dikembangkan dengan optimal. Dengan melakukan hal tersebut,
manajemen sumber daya manusia dapat memastikan keberhasilan organisasi sambil memenuhi
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kebutuhan individu dan kelompok dalam organisasi.

Manajemen sumber daya manusia melibatkan pemahaman mendalam tentang berbagai
konsep dasar yang menjadi dasar bidang ini. Salah satu teori yang relevan adalah teori motivasi,
yang mempelajari faktor-faktor yang memengaruhi perilaku karyawan dan bagaimana manajer
dapat menggunakan strategi motivasi untuk meningkatkan kinerja. Contohnya adalah teori
hierarki kebutuhan Maslow, yang menyatakan bahwa individu memiliki tingkatan kebutuhan
yang memotivasi perilaku, mulai dari kebutuhan dasar hingga kebutuhan aktualisasi diri.

Teori kepemimpinan juga merupakan bagian penting dalam manajemen sumber daya
manusia. Pendekatan ini mempelajari berbagai gaya kepemimpinan, seperti transformasional
atau transaksional, dan dampaknya terhadap produktivitas dan kesejahteraan karyawan. Peran
kepemimpinan yang efektif dalam menciptakan budaya organisasi yang positif dan memotivasi
karyawan juga menjadi fokus penting dalam penelitian ini. Selain itu, penelitian teoritis juga
dapat mencakup teori pengembangan organisasi. Hal ini menyoroti bagaimana organisasi dapat
beradaptasi terhadap perubahan melalui pembelajaran dan pengembangan karyawan.

Teori-teori ini kemudian diterapkan dalam situasi praktis manajemen sumber daya
manusia. Strategi perekrutan berdasarkan kebutuhan organisasi dan program pengembangan
karyawan yang ditargetkan menjadi bagian penting dalam memahami bagaimana teori-teori ini
berdampak positif terhadap kinerja organisasi. Pentingnya memahami dan menerapkan teori-
teori ini dalam situasi dunia nyata adalah untuk meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan
kepuasan karyawan, serta menjadi dasar penelitian teoritis yang komprehensif dalam
manajemen sumber daya manusia.

Dengan merinci hubungan penerapan praktis dari teori-teori ini, organisasi dapat
memanfaatkan potensi sumber daya manusia dengan lebih baik dan mencapai tujuan
strategisnya. Dalam konteks manajemen sumber daya manusia, penelitian teoritis yang
komprehensif dapat memberikan wawasan yang lebih dalam tentang bagaimana teori-teori ini
dapat diterapkan dalam praktik sehari-hari.

Dengan memahami dan menerapkan teori motivasi, kepemimpinan, dan pengembangan
organisasi, organisasi dapat merancang strategi perekrutan yang efektif untuk menarik
karyawan yang sesuai dengan kebutuhan organisasi. Selain itu, program pengembangan
karyawan yang terarah dapat membantu meningkatkan keterampilan dan kompetensi karyawan,
sehingga mereka dapat memberikan kontribusi yang lebih baik dalam mencapai tujuan
organisasi.

Penerapan praktis dari teori-teori ini juga dapat membantu menciptakan budaya
organisasi yang positif dan memotivasi karyawan. Kepemimpinan yang efektif dalam
menciptakan lingkungan kerja yang inklusif, memberikan umpan balik yang konstruktif, dan
memberikan kesempatan pengembangan karir dapat meningkatkan kepuasan dan keterlibatan
karyawan. Dalam penelitian teoritis yang komprehensif, penting untuk menghubungkan teori
dengan praktik nyata dalam manajemen sumber daya manusia. Dengan demikian, organisasi
dapat memanfaatkan potensi sumber daya manusia dengan lebih baik, meningkatkan efisiensi,
produktivitas, dan kepuasan karyawan, serta mencapai tujuan strategis yang telah ditetapkan.

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggali lebih dalam tentang teori-teori tersebut dan
menerapkan pemahaman praktisnya dalam konteks manajemen sumber daya manusia. Dengan
demikian, penelitian ini akan memberikan kontribusi yang berharga dalam pengembangan
pengetahuan dan pemahaman tentang manajemen sumber daya manusia serta memberikan
panduan praktis bagi organisasi dalam mengelola sumber daya manusia mereka dengan efektif.

Pentingnya Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia (SDM) memiliki peran yang penting dalam
organisasi bisnis karena bertanggung jawab atas aktivitas yang berkaitan dengan tenaga kerja
yang beragam. Tugas utama manajemen SDM adalah mengawasi tenaga kerja agar tetap
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produktif dan berkembang. Peran SDM dalam suatu organisasi adalah mengatur seluruh
karyawan agar dapat melakukan pekerjaan mereka secara efisien. Dalam hal ini, karyawan
dipandang sebagai aset yang berharga bagi organisasi, bukan hanya sebagai biaya.

Tim manajemen SDM memiliki peran penting dalam memberikan nasehat dan
bimbingan mengenai manajemen SDM. Mereka bertanggung jawab atas pengelolaan
rekrutmen dan perekrutan karyawan, koordinasi tunjangan, pelatihan, dan strategi
pengembangan karyawan. Peran dan fungsi manajemen SDM sangat penting dalam
menentukan faktor-faktor produksi, membangun dan mengembangkan perusahaan serta
organisasi. Keberhasilan organisasi sangat tergantung pada keberadaan sumber daya manusia
yang memadai.

Manajemen SDM memiliki tanggung jawab untuk memastikan bahwa organisasi
memiliki tenaga kerja yang berkualitas dan sesuai dengan kebutuhan. Hal ini melibatkan proses
rekrutmen yang efektif untuk menarik karyawan yang memiliki keterampilan dan kompetensi
yang sesuai. Selain itu, manajemen SDM juga bertanggung jawab dalam mengelola tunjangan
dan kompensasi karyawan agar tetap kompetitif dan memotivasi. Manajemen SDM memiliki
peran dalam mengembangkan karyawan melalui pelatihan dan pengembangan. Program
pelatihan yang baik dapat membantu karyawan meningkatkan keterampilan dan pengetahuan
mereka, sehingga mereka dapat memberikan kontribusi yang lebih baik dalam mencapai tujuan
organisasi. Selain itu, manajemen SDM juga bertanggung jawab dalam mengelola kinerja
karyawan dan memberikan umpan balik yang konstruktif.

1. Kerja Sama

Dalam organisasi, terdapat kerja sama antara manajer dan departemen sumber daya
manusia dalam mengembangkan keterampilan karyawan. Departemen sumber daya manusia
memberikan nasihat kepada manajer dan pihak lain dalam menugaskan karyawan ke peran dan
posisi yang berbeda dalam suatu organisasi serta membantu karyawan beradaptasi dengan
lingkungan perusahaan. Organisasi yang lebih fleksibel memiliki kemampuan untuk
menugaskan karyawannya ke berbagai fungsi bisnis berdasarkan prioritas bisnis dan preferensi
karyawan.

Kerja sama ini memungkinkan organisasi untuk mengembangkan keterampilan
karyawan secara holistik. Departemen sumber daya manusia memberikan panduan dan saran
kepada manajer dalam mengelola peran dan tanggung jawab karyawan. Mereka juga membantu
karyawan dalam beradaptasi dengan perubahan lingkungan kerja dan memfasilitasi
pengembangan keterampilan yang diperlukan untuk berfungsi dengan baik dalam peran baru.

Organisasi yang fleksibel dalam menugaskan karyawan ke berbagai fungsi bisnis dapat
memanfaatkan keahlian dan minat karyawan. Hal ini memungkinkan karyawan untuk
mengembangkan keterampilan yang beragam dan memperluas pemahaman mereka tentang
berbagai aspek bisnis. Dengan demikian, karyawan dapat memberikan kontribusi yang lebih
beragam dan berharga bagi organisasi.

Kerja sama antara manajer dan departemen sumber daya manusia juga memungkinkan
organisasi untuk mengoptimalkan penggunaan sumber daya manusia yang ada. Dengan
memahami keahlian, minat, dan preferensi karyawan, manajer dapat menempatkan mereka
dalam peran yang sesuai dengan potensi terbaik mereka. Hal ini dapat meningkatkan efisiensi
dan produktivitas organisasi secara keseluruhan.

Kerja sama antara manajer dan departemen sumber daya manusia dalam
mengembangkan keterampilan karyawan merupakan faktor penting dalam menciptakan
organisasi yang fleksibel dan adaptif. Dengan adanya kerja sama ini, organisasi dapat mencapai
keunggulan kompetitif dengan memanfaatkan potensi karyawan secara optimal. Departemen
sumber daya manusia memberikan panduan dan dukungan kepada manajer dalam mengelola
peran dan tanggung jawab karyawan. Mereka juga membantu karyawan dalam beradaptasi
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dengan perubahan lingkungan kerja dan memfasilitasi pengembangan keterampilan yang
diperlukan untuk berfungsi dengan baik dalam peran baru.

2. Mengatur Anggota

Peran manajemen sumber daya manusia adalah menentukan kualitas sumber daya
manusia dalam suatu organisasi. Keanggotaan dalam peran ini melibatkan tiga kegiatan:
perencanaan, penutupan, dan proses seleksi. Dalam peran manajemen sumber daya manusia,
perencanaan menjadi langkah awal yang penting. Dalam tahap ini, manajemen sumber daya
manusia melakukan analisis kebutuhan tenaga kerja, merencanakan kebutuhan sumber daya
manusia yang diperlukan, dan merancang strategi untuk menarik dan memilih karyawan yang
sesuai dengan kebutuhan organisasi. Penutupan melibatkan proses pengakhiran hubungan kerja
dengan karyawan yang tidak lagi memenuhi kebutuhan organisasi. Proses seleksi melibatkan
identifikasi dan pemilihan karyawan yang memiliki kualifikasi dan keterampilan yang sesuai
dengan kebutuhan organisasi.

3. Evaluasi Kinerja Karyawan

Manajemen sumber daya manusia memiliki kemampuan untuk mengevaluasi karyawan
suatu perusahaan. Evaluasi ini meliputi pelatihan, evaluasi, dan review kinerja yang dilakukan
dalam kurun waktu tertentu. Selain karyawan, departemen sumber daya manusia juga
bertanggung jawab untuk melatih manajer dalam mengembangkan standar yang akurat dan
unggul.

Manajemen sumber daya manusia melibatkan pelatihan, evaluasi, dan review kinerja
karyawan secara berkala. Departemen sumber daya manusia bertanggung jawab untuk melatih
manajer dalam mengembangkan standar yang akurat dan unggul dalam mengevaluasi kinerja
karyawan. Hal ini melibatkan pengembangan metode dan alat evaluasi yang efektif, serta
penggunaan data dan informasi yang relevan untuk mengukur kinerja karyawan.

Departemen sumber daya manusia juga harus melatih manajer dalam mengembangkan
standar yang akurat dan unggul dalam mengevaluasi kinerja karyawan. Hal ini melibatkan
pemahaman tentang tujuan dan harapan organisasi, serta penggunaan metode yang objektif dan
adil dalam mengevaluasi kinerja karyawan. Dengan demikian, manajer dapat mengembangkan
standar yang efektif untuk mengukur kinerja karyawan dan memberikan umpan balik yang
konstruktif.

4. Memabangun Kapasitas Perusahaan

Manajemen sumber daya manusia memiliki peran penting dalam membantu perusahaan
membangun keunggulan kompetitif. Salah satu aspek penting dalam hal ini adalah
mengembangkan kemampuan perusahaan untuk memungkinkan karyawan menawarkan dan
memberikan layanan unik kepada pelanggan. Dalam upaya ini, perusahaan-perusahaan,
terutama perusahaan swasta, saling bersaing untuk menarik dan mempertahankan sumber daya
manusia yang berbakat. Tujuannya adalah untuk mempertahankan karyawan dalam jangka
panjang dan membangun hubungan yang kuat antara karyawan dan perusahaan.

Dalam pencapaian tujuan, manajemen sumber daya manusia berperan dalam
mengidentifikasi dan mengoptimalkan keahlian dan minat karyawan. Dengan memahami
keahlian dan minat karyawan, perusahaan dapat menempatkan mereka dalam peran yang sesuai
dengan potensi terbaik mereka. Hal ini dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas
organisasi secara keseluruhan.

Manajemen sumber daya manusia memiliki peran penting dalam membantu perusahaan
membangun keunggulan kompetitif. Dengan mengembangkan sumber daya manusia yang
berbakat dan mempertahankan karyawan dalam jangka panjang, perusahaan dapat mencapai
keunggulan kompetitif dan membangun hubungan yang kuat dengan karyawan.
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5. Riset Personal

Tugas manajemen sumber daya manusia meliputi mencari solusi untuk berbagai
permasalahan yang timbul di dalam organisasi. Beberapa permasalahan yang sering dihadapi
oleh departemen sumber daya manusia antara lain absensi dan keterlambatan karyawan, metode
seleksi yang tepat, dan ketidakpuasan karyawan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
manajemen sumber daya manusia dapat melakukan survei dan analisis perilaku terhadap
karyawan. Dengan melakukan survei pribadi dan analisis perilaku, manajemen dapat mencegah
pengunduran diri mendadak yang dapat berdampak negatif pada aktivitas dan reputasi
perusahaan.

Dalam menghadapi permasalahan ketidak hadiran dan keterlambatan karyawan,
manajemen sumber daya manusia dapat melakukan pendekatan proaktif. Mereka dapat
melakukan analisis terhadap faktor-faktor yang menyebabkan Kketidak hadiran dan
keterlambatan tersebut, seperti masalah transportasi atau masalah pribadi karyawan. Dengan
memahami penyebabnya, manajemen dapat mencari solusi yang sesuai, seperti memberikan
fleksibilitas waktu kerja atau memberikan bantuan transportasi bagi karyawan yang mengalami
kesulitan.

Selain itu, dalam hal metode seleksi yang tepat, manajemen sumber daya manusia dapat

melakukan evaluasi terhadap proses seleksi yang ada. Mereka dapat memastikan bahwa metode
seleksi yang digunakan sesuai dengan kebutuhan organisasi dan dapat mengidentifikasi
kandidat yang memiliki kualifikasi yang sesuai. Dengan melakukan evaluasi dan peningkatan
terhadap metode seleksi, manajemen dapat memastikan bahwa organisasi mendapatkan
karyawan yang berkualitas dan sesuai dengan posisi yang dibutuhkan.
Ketidakpuasan karyawan juga merupakan permasalahan yang sering dihadapi oleh departemen
sumber daya manusia. Untuk mengatasi hal ini, manajemen sumber daya manusia dapat
melakukan survei kepuasan karyawan secara rutin. Dengan mengumpulkan umpan balik dari
karyawan, manajemen dapat mengidentifikasi masalah yang mungkin ada dan mencari solusi
yang tepat. Selain itu, mereka juga dapat menciptakan lingkungan kerja yang positif dan
memberikan kesempatan pengembangan karir kepada karyawan. Dengan demikian,
manajemen dapat meningkatkan kepuasan karyawan dan meminimalkan risiko pengunduran
diri yang tidak diinginkan.

6. Mengatasi masalah

Manajemen sumber daya manusia memiliki peran yang lebih luas daripada hanya
menanggapi perubahan kebutuhan para pemimpin bisnis. Mereka juga harus merespons
perubahan yang terjadi di pasar yang selalu berubah. Oleh karena itu, manajemen sumber daya
manusia perlu melakukan perencanaan yang tepat dan strategis.

Salah satu aspek yang perlu dievaluasi secara terus-menerus adalah paket tunjangan
karyawan. Manajemen sumber daya manusia harus melakukan evaluasi terhadap paket
tunjangan yang diberikan kepada karyawan dengan mempertimbangkan biaya perusahaan.
Dalam melakukan evaluasi ini, mereka perlu memastikan bahwa paket tunjangan yang
diberikan masih relevan dan sesuai dengan kebutuhan karyawan serta tetap dapat diakomodasi
oleh perusahaan.

Dalam perencanaan yang tepat dan strategis, manajemen sumber daya manusia juga
perlu mempertimbangkan faktor-faktor lain seperti perkembangan teknologi, perubahan
regulasi, dan tren industri. Mereka harus dapat mengantisipasi perubahan tersebut dan
mengadaptasi kebijakan dan praktik manajemen sumber daya manusia agar tetap relevan dan
efektif. Dengan melakukan perencanaan yang tepat dan strategis, manajemen sumber daya
manusia dapat memastikan bahwa kebutuhan karyawan terpenuhi, sumber daya manusia yang
berkualitas terjaga, dan perusahaan dapat bersaing secara efektif di pasar yang selalu berubah.

Pentingnya Manajemen Sumber Daya Manusia dapat ditekankan dari berbagai sudut
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pandang. S.P Siagian menekankan relavansi dan pentingnya MSDM dari enam perspektif yaitu:
1. Perspektif Ekonomi

Dalam perspektif ekonomi, pemahaman tentang sumber daya manusia sering kali
dianggap hanya untuk kepentingan ekonomi semata. Hal ini dikarenakan manusia sering
dianggap sebagai salah satu faktor produksi yang digunakan oleh pelaku ekonomi untuk
menghasilkan barang dan jasa. Namun, pemahaman ini tidak sepenuhnya mencerminkan
realitas yang sebenarnya.

Manusia tidak dapat disamakan dengan mesin, peralatan, modal, metode, atau pasar.
Manusia memiliki dimensi yang lebih kompleks, seperti cinta, emosi, dan kreativitas. Oleh
karena itu, manusia merupakan inti dari segalanya dalam sebuah organisasi. Potensi manusia
yang tidak dikembangkan dengan cara yang alami dan menarik dapat menjadi sumber
permasalahan dalam organisasi.

Karyawan merupakan inti kesuksesan setiap organisasi. Mereka bukan hanya sekadar
faktor produksi, tetapi juga memiliki peran penting dalam mencapai tujuan organisasi.
Karyawan yang memiliki potensi yang dikembangkan dengan baik, termotivasi, dan merasa
dihargai akan memberikan kontribusi yang lebih besar dalam mencapai kesuksesan organisasi.
Oleh karena itu, penting bagi manajemen sumber daya manusia untuk memahami bahwa
manusia bukan hanya sekadar sumber daya ekonomi, tetapi juga memiliki keunikan dan
kebutuhan yang perlu diperhatikan. Dengan memperhatikan aspek-aspek ini, manajemen
sumber daya manusia dapat menciptakan lingkungan kerja yang memungkinkan karyawan
untuk berkembang dan memberikan kontribusi maksimal bagi kesuksesan organisasi.

2. Perspektif Politik

Makna sumber daya manusia (SDM) dalam perspektif politik melibatkan berbagai
tingkatan, mulai dari level makro (negara) hingga level mikro. SDM yang terdidik, berkualitas,
kompeten, disiplin, pekerja keras, kreatif, idealis, kuat jasmani dan rohani, serta berkomitmen
terhadap cita-cita dan tujuan organisasi memiliki peran yang sentral dan penting.

Dalam konteks politik, tenaga kerja yang loyal dan berdedikasi akan memberikan dampak
positif bagi keberhasilan dan kemajuan organisasi. SDM yang handal menjadi kunci utama
dalam pengolahan dan pemanfaatan sumber daya lainnya dengan efektif, efisien, dan produktif.

Tanpa adanya sumber daya manusia yang berkualitas, upaya pengelolaan dan
pemanfaatan sumber daya lainnya tidak akan berjalan dengan baik. SDM yang memiliki
keterampilan, pengetahuan, dan kompetensi yang sesuai akan mampu mengoptimalkan
penggunaan sumber daya alam, teknologi, dan modal untuk mencapai tujuan organisasi.

Dalam perspektif politik, penting bagi pemerintah dan organisasi untuk
mengembangkan dan memperhatikan SDM dengan memberikan pendidikan, pelatihan, dan
pengembangan karir yang sesuai. Dengan demikian, SDM dapat menjadi motor penggerak
dalam mencapai kemajuan dan keberhasilan dalam skala yang lebih luas, baik di tingkat negara
maupun internasional.

SDM memiliki peran yang sentral dan penting dalam perspektif politik. SDM yang
berkualitas, loyal, dan berkomitmen akan memberikan kontribusi positif dalam mencapai
tujuan organisasi serta pengelolaan sumber daya lainnya dengan efektif, efisien, dan produktif.
Oleh karena itu, pengembangan SDM menjadi prioritas dalam upaya mencapai kemajuan dan
keberhasilan di berbagai tingkatan politik.

3. Perspektif Administrasi

Perspektif administrasi menekankan pentingnya peran organisasi dalam era modern.
Manusia modern telah mengenal konsep organisasi sebagai bagian yang tak terpisahkan dari
kehidupan mereka. Tanpa adanya organisasi dan bantuan dari orang lain, sulit bagi seseorang
untuk mencapai impian mereka. Ketergantungan pada orang lain mendorong individu untuk
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mengatur diri mereka sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa kemajuan atau kemunduran
kehidupan manusia sangat bergantung pada kemampuan mereka dalam mengatur dan
memanfaatkan sumber daya yang ada dalam organisasi.

Dalam perspektif administrasi, organisasi dianggap sebagai entitas yang memainkan
peran penting dalam mencapai tujuan dan keberhasilan individu maupun kelompok. Organisasi
memberikan kerangka kerja, struktur, dan sistem yang memungkinkan individu untuk bekerja
sama, berkolaborasi, dan memanfaatkan sumber daya yang ada secara efektif.

Kemampuan individu untuk mengatur diri sendiri dan bekerja dalam kerangka
organisasi menjadi kunci dalam mencapai keberhasilan. Individu harus memiliki keterampilan
manajerial, kemampuan berkomunikasi, dan kemampuan dalam memanfaatkan sumber daya
yang ada dalam organisasi. Denga demikian, individu dapat berkontribusi secara efektif dalam
mencapai tujuan organisasi dan mencapai keberhasilan pribadi.

Perspektif administrasi menggarisbawahi pentingnya organisasi dalam kehidupan
manusia modern. Organisasi memberikan struktur dan kerangka kerja yang memungkinkan
individu untuk mencapai tujuan mereka dengan bantuan orang lain. Kemampuan individu
dalam mengatur dan memanfaatkan sumber daya organisasi menjadi faktor penentu dalam
mencapai keberhasilan dan kemajuan dalam kehidupan mereka.

4. Perspektif Teknologi

Perspektif teknologi menekankan relevansi dan pentingnya manajemen sumber daya
manusia dalam konteks perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dalam
era yang terus berkembang ini, masyarakat diharapkan dapat beradaptasi dengan berbagai
perkembangan teknologi yang beragam. Untuk mencapai hal ini, masyarakat perlu memiliki
kompetensi, kemampuan, dan keterampilan yang sesuai dengan perkembangan tersebut.
Manajemen sumber daya manusia (MSDM) memainkan peran penting dalam memastikan
bahwa individu dan organisasi dapat mengikuti perkembangan teknologi dengan baik.

Dalam perspektif teknologi, MSDM menjadi kunci dalam menghadapi perubahan dan
kemajuan teknologi. MSDM memastikan bahwa individu memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan untuk mengadopsi dan memanfaatkan teknologi yang baru.
Melalui pelatihan dan pengembangan, MSDM membantu individu dalam meningkatkan
kompetensi teknologi mereka, sehingga mereka dapat beradaptasi dengan perubahan yang
terjadi di lingkungan kerja.

Selain itu, MSDM juga berperan dalam memastikan bahwa organisasi memiliki sumber
daya manusia yang kompeten dan terampil dalam mengelola teknologi. MSDM membantu
dalam merekrut, mengembangkan, dan mempertahankan individu yang memiliki keahlian
teknologi yang relevan. Dengan demikian, organisasi dapat memanfaatkan teknologi secara
efektif untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan inovasi.

Dalam perspektif teknologi, MSDM menjadi faktor penentu dalam kesuksesan
organisasi dalam menghadapi perubahan dan kemajuan teknologi. MSDM memastikan bahwa
individu dan organisasi memiliki kompetensi dan keterampilan yang sesuai dengan
perkembangan teknologi. Dengan adanya MSDM, masyarakat dapat beradaptasi dengan
perkembangan teknologi dengan baik, sehingga dapat memanfaatkannya secara optimal untuk
mencapai keberhasilan dan kemajuan.

5. Perspektif Hukum

Perspektif hukum menekankan pentingnya adanya peraturan, ketentuan, dan perjanjian
dalam sebuah organisasi yang mengatur hak dan kewajiban antara organisasi dan anggotanya,
serta antara pemberi kerja dan pekerja. Keseimbangan ini harus dijaga dengan jelasnya hak dan
tanggung jawab masing-masing pihak dalam organisasi. Untuk mencapai hal ini, diperlukan
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sistem manajemen yang tepat dan teratur. Pengelolaan manajemen sumber daya manusia
(MSDM) yang tepat menjadi alternatif yang paling sesuai dalam konteks ini.

Dalam perspektif hukum, pengelolaan MSDM yang tepat dan teratur sangat penting
untuk memastikan kepatuhan terhadap peraturan dan ketentuan yang berlaku. MSDM
bertanggung jawab dalam memastikan bahwa kebijakan dan prosedur organisasi sesuai dengan
hukum yang berlaku. Hal ini mencakup aspek-aspek seperti perjanjian kerja, upah dan
tunjangan, perlindungan tenaga kerja, dan kepatuhan terhadap peraturan ketenagakerjaan.

Pengelolaan MSDM yang tepat juga melibatkan pemenuhan hak-hak karyawan sesuai
dengan hukum yang berlaku, seperti hak atas keselamatan dan kesehatan kerja, hak atas cuti,
dan hak atas perlindungan dari diskriminasi. MSDM juga bertanggung jawab dalam menangani
masalah hukum yang terkait dengan tenaga kerja, seperti penyelesaian sengketa kerja dan
perlindungan hak-hak karyawan.

Dalam perspektif hukum, pengelolaan MSDM yang tepat dan teratur menjadi landasan
yang kuat untuk menjaga keseimbangan dan kepatuhan terhadap peraturan dan ketentuan yang
berlaku dalam organisasi. Dengan adanya sistem manajemen yang tepat, organisasi dapat
memastikan bahwa hak dan tanggung jawab masing-masing pihak diatur dengan jelas dan
sesuai dengan hukum yang berlaku.

6. Perspektif Sosial Kultural

Ada dua alasan utama yang mendasari pandangan ini. Pertama, aspek ini lebih sensitif
karena berkaitan langsung dengan harkat dan martabat manusia. Kesempatan untuk bekerja
merupakan upaya untuk meningkatkan kehormatan, harkat, dan martabat seseorang. Martabat
dan harkat tidak dapat diukur hanya dari segi materi atau fisik saja, tetapi juga melibatkan
pemenuhan kebutuhan sosial-psikologis.

Kedua, hal ini menekankan bahwa sulit untuk mempertahankan sistem manajemen
sumber daya manusia (MSDM) yang bebas nilai. Kepuasan kebutuhan psikologis sosial
seseorang tergantung pada norma-norma sosial yang berlaku dalam masyarakat di mana
individu tersebut berada. Nilai-nilai ini menentukan apa yang dianggap baik dan buruk, adil
atau tidak adil, dan menjadi tolok ukur penilaian seseorang.

Dalam konteks ini, MSDM harus memperhatikan nilai-nilai sosial yang berlaku dalam
masyarakat. Hal ini mencakup prinsip-prinsip etika, keadilan, dan kesetaraan yang menjadi
dasar dalam pengelolaan sumber daya manusia. MSDM harus memastikan bahwa kebijakan
dan praktik yang diterapkan dalam organisasi sesuai dengan nilai-nilai yang diakui dan
dihormati oleh masyarakat.

Dengan memperhatikan aspek nilai ini, MSDM dapat menciptakan lingkungan kerja
yang memperhatikan harkat dan martabat manusia. Hal ini melibatkan pengakuan terhadap
kebutuhan sosial-psikologis karyawan, seperti kebutuhan akan pengakuan, partisipasi, dan
keadilan. Dengan memperhatikan nilai-nilai sosial yang berlaku, MSDM dapat menciptakan
lingkungan kerja yang seimbang dan memenuhi kebutuhan karyawan secara holistik.

Pentingnya Pelatihan dan Pengembangan Pegawai

Peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan pegawai merupakan suatu
proses yang terarah dalam mencapai tujuan organisasi. Proses ini melibatkan pelatihan,
pelatihan teknis, pembinaan, dan pemberian pengalaman kerja yang relevan kepada karyawan.
Pelatihan dan pengembangan dapat dilakukan melalui program formal atau informal yang
mencakup berbagai topik seperti keterampilan komunikasi, manajemen, manajemen waktu, dan
keterampilan teknis khusus.

Tujuan dari pelatihan dan pengembangan pegawai adalah untuk meningkatkan
kompetensi mereka dalam menjalankan tugas dengan lebih baik. Menurut penelitian dari
University of Ottawa, organisasi yang berpartisipasi dalam pengembangan pegawai
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menghasilkan keuntungan dua Kkali lipat dibandingkan dengan organisasi yang tidak
berpartisipasi dalam pengembangan pegawai. Selain itu, 93% karyawan cenderung bertahan
lebih lama di suatu perusahaan jika perusahaan mereka berinvestasi dalam pengembangan
karyawan.

Contoh bagaimana pelatihan dan pengembangan karyawan dapat mempengaruhi kinerja
karyawan :

1. Pelatihan untuk Peran Baru

Ketika seorang karyawan dipromosikan atau dipindahkan ke posisi yang lebih tinggi,
pelatihan dan pengembangan berperan penting dalam membantu mereka mengembangkan
keterampilan baru yang diperlukan dalam peran baru tersebut. Program pelatihan ini
memungkinkan karyawan untuk dengan cepat beradaptasi dan merespons tantangan yang lebih
kompleks dengan rasa percaya diri.

Dalam situasi seperti ini, pelatihan dan pengembangan memberikan kesempatan bagi
karyawan untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang relevan dengan peran baru
mereka. Misalnya, mereka dapat mengikuti pelatihan kepemimpinan, manajemen proyek, atau
keterampilan komunikasi yang lebih canggih. Dengan demikian, karyawan dapat memperluas
pemahaman mereka tentang tanggung jawab baru mereka dan mengembangkan keterampilan
yang diperlukan untuk berhasil dalam peran tersebut.

Program pelatihan dan pengembangan juga membantu karyawan dalam menghadapi
tantangan yang lebih kompleks. Mereka dapat memperolen wawasan baru, strategi, dan
pendekatan yang diperlukan untuk mengatasi situasi yang lebih kompleks dan menuntut.
Dengan adanya pelatihan yang tepat, karyawan dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam
mengambil keputusan yang baik, mengelola tim, dan menyelesaikan masalah yang lebih
kompleks.

Selain itu, pelatihan dan pengembangan juga memberikan kesempatan bagi karyawan
untuk meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam menghadapi peran baru yang lebih tinggi.
Dengan memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru, karyawan merasa lebih siap dan
yakin dalam menghadapi tugas-tugas yang lebih kompleks dan tanggung jawab yang lebih
besar.

Pelatihan dan pengembangan memainkan peran penting dalam membantu karyawan
yang dipromosikan atau dipindahkan ke posisi yang lebih tinggi. Program ini memungkinkan
mereka untuk mengembangkan keterampilan baru yang diperlukan dalam peran baru tersebut,
beradaptasi dengan cepat, dan merespons tantangan yang lebih kompleks dengan rasa percaya
diri yang tinggi. Dengan pelatihan yang tepat, karyawan dapat memperluas pengetahuan dan
keterampilan mereka, menghadapi tugas-tugas yang lebih kompleks, dan mengelola tanggung
jawab yang lebih besar.

2. Informasi mengenai perkembangan industri dan teknologi

Melalui pelatihan dan pengembangan, karyawan dapat memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam tentang perkembangan industri dan teknologi terkini. Program ini memberikan
informasi terbaru mengenai tren dan inovasi di bidang mereka, sehingga karyawan dapat terus
mengikuti perkembangan terkini.

Dalam pelatihan dan pengembangan, karyawan belajar tentang praktik terbaik yang
diterapkan dalam industri mereka. Mereka dapat mempelajari strategi, metode, dan teknik
terbaru yang dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi pekerjaan mereka. Dengan
memahami perkembangan terkini, karyawan dapat mengadopsi praktik terbaik dan
menerapkannya dalam pekerjaan sehari-hari.

Melalui pemahaman yang diperoleh dari pelatihan dan pengembangan, karyawan dapat
meningkatkan kualitas kerja mereka. Mereka dapat mengidentifikasi peluang untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam tugas-tugas mereka. Dengan mengadopsi praktik
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terbaik dan menerapkan pengetahuan terkini, karyawan dapat menjalankan pekerjaan dengan
lebih efektif dan efisien.

Selain itu, pelatihan dan pengembangan juga membantu karyawan untuk tetap relevan
dan kompetitif dalam industri yang terus berkembang. Dengan memperoleh pengetahuan
terkini tentang teknologi dan perkembangan industri, karyawan dapat menghadapi perubahan
dengan lebih siap dan dapat beradaptasi dengan cepat. Hal ini memungkinkan mereka untuk
tetap kompetitif dan memberikan kontribusi yang berharga dalam lingkungan kerja yang terus
berubah.

Pelatihan dan pengembangan memberikan karyawan informasi terkini mengenai
perkembangan industri dan teknologi terkini. Melalui program ini, karyawan dapat mempelajari
praktik terbaik dan mengadopsi pengetahuan terkini untuk menjadikan pekerjaan mereka lebih
efektif dan efisien. Dengan tetap relevan dan kompetitif, karyawan dapat menghadapi.

3. Beradapatasi dengan telecommuting

Dalam era di mana telecommuting atau bekerja dari jarak jauh semakin umum, pelatihan
dan pengembangan memainkan peran penting dalam membantu karyawan mengembangkan
keterampilan yang diperlukan untuk telecommuting yang efektif. Program ini memberikan
kesempatan bagi karyawan untuk mempelajari tentang kolaborasi online yang efektif dan
efisien, manajemen waktu, serta penggunaan alat komunikasi virtual.

Melalui pelatihan dan pengembangan, karyawan dapat memperoleh pemahaman
tentang cara bekerja secara efektif dalam lingkungan telecommuting. Mereka dapat
mempelajari strategi dan teknik untuk berkolaborasi dengan rekan kerja secara online,
menggunakan alat-alat kolaborasi seperti platform video konferensi atau aplikasi berbagi
dokumen. Karyawan juga dapat mengembangkan keterampilan manajemen waktu yang
diperlukan untuk mengatur jadwal kerja mereka sendiri dan memastikan produktivitas tetap
tinggi.

Pelatihan dan pengembangan juga membantu karyawan dalam memahami dan
menggunakan alat komunikasi virtual dengan efektif. Mereka dapat mempelajari cara
menggunakan alat komunikasi seperti email, pesan instan, atau platform kolaborasi online
dengan baik. Karyawan juga dapat mempelajari etika komunikasi online dan cara menjaga
hubungan kerja yang efektif melalui media virtual.

Dengan memperoleh keterampilan ini melalui pelatihan dan pengembangan, karyawan
dapat menjadi lebih terampil dalam bekerja secara efektif dalam lingkungan telecommuting.
Mereka dapat mengoptimalkan kolaborasi online, mengelola waktu dengan baik, dan
menggunakan alat komunikasi virtual dengan efisien. Hal ini akan membantu mereka tetap
produktif dan terhubung dengan rekan kerja, meskipun bekerja dari jarak jauh.

Pelatihan dan pengembangan memainkan peran penting dalam membantu karyawan
mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk telecommuting yang efektif. Melalui
program ini, karyawan dapat mempelajari kolaborasi online yang efektif, manajemen waktu
yang baik, dan penggunaan alat komunikasi virtual. Dengan adanya pelatihan ini, karyawan
dapat menghadapi tantangan telecommuting dengan lebih baik, tetap produktif, dan
berkontribusi secara efektif dalam lingkungan kerja yang terhubung secara virtual.

4. Pembaruan Pelatihan untuk Karyawan Baru

Pelatihan dan pengembangan memainkan peran penting dalam memperkenalkan
karyawan baru pada budaya, bisnis, dan harapan kerja perusahaan. Melalui pelatihan yang
ekstensif, karyawan baru diberikan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk dapat
segera mulai bekerja dan mencapai hasil terbaik. Oleh karena itu, penting untuk melaksanakan
pelatihan bagi karyawan baru.
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Pelatihan karyawan baru membantu mereka memahami nilai-nilai, norma, dan budaya
perusahaan. Mereka diperkenalkan pada misi, visi, dan tujuan organisasi, serta bagaimana
mereka dapat berkontribusi dalam mencapai tujuan tersebut. Pelatihan ini juga memberikan
pemahaman tentang harapan kerja, etika kerja, dan standar kinerja yang diharapkan dalam
perusahaan.

Selain itu, pelatihan karyawan baru memberikan pengetahuan dan keterampilan yang
spesifik terkait dengan pekerjaan mereka. Mereka diberikan pemahaman tentang proses kerja,
sistem, dan alat yang digunakan dalam pekerjaan mereka. Pelatihan ini membantu karyawan
baru untuk dapat menguasai tugas-tugas mereka dengan lebih cepat dan efektif.

Melalui pelatihan yang tepat, karyawan baru dapat merasa lebih percaya diri dan siap
untuk berkontribusi dalam lingkungan kerja. Mereka dapat memahami ekspektasi perusahaan
dan memiliki keterampilan yang diperlukan untuk mencapai hasil terbaik. Pelatihan karyawan
baru juga membantu dalam membangun hubungan yang baik antara karyawan baru dengan
rekan kerja dan manajemen, serta mempercepat proses adaptasi mereka dalam organisasi.

Pelatihan dan pengembangan karyawan baru sangat penting dalam memperkenalkan
mereka pada budaya, bisnis, dan harapan kerja perusahaan. Melalui pelatihan yang ekstensif,
karyawan baru diberikan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk dapat segera
mulai bekerja dan mencapai hasil terbaik. Pelatihan karyawan baru membantu mereka untuk
memahami nilai-nilai perusahaan, norma-norma kerja, dan budaya organisasi. Mereka juga
diperkenalkan pada misi, visi, dan tujuan perusahaan, serta bagaimana peran mereka dalam
mencapai tujuan tersebut.

5. Penilaian Hasil Kinerja

Pelatihan dan pengembangan merupakan respons yang efektif terhadap hasil penilaian
kinerja karyawan. Jika hasil penilaian menunjukkan bahwa karyawan kurang dalam bidang
tertentu, pelatihan yang tepat dapat membantu mereka meningkatkan keterampilan dan kinerja
secara keseluruhan.

Dengan mengidentifikasi area di mana karyawan mengalami kekurangan, perusahaan
dapat merancang program pelatihan yang sesuai untuk membantu mereka mengatasi kelemahan
tersebut. Pelatihan ini dapat berupa pelatihan teknis, pelatihan keterampilan interpersonal, atau
pelatihan dalam bidang lain yang relevan dengan pekerjaan mereka.

Melalui pelatihan yang tepat, karyawan dapat memperoleh pengetahuan baru,
mengembangkan keterampilan yang diperlukan, dan meningkatkan kemampuan mereka dalam
bidang yang perlu ditingkatkan. Pelatihan ini juga dapat membantu karyawan untuk mengatasi
hambatan atau tantangan yang mungkin mereka hadapi dalam pekerjaan mereka.

Selain itu, pelatihan dan pengembangan juga dapat memberikan motivasi tambahan bagi
karyawan. Dengan memberikan kesempatan untuk belajar dan berkembang, karyawan merasa
dihargai dan didukung dalam upaya mereka untuk meningkatkan kinerja. Hal ini dapat
meningkatkan kepuasan kerja dan motivasi karyawan untuk mencapai hasil yang lebih baik.

Dalam kesimpulannya, pelatihan dan pengembangan merupakan respons yang efektif
terhadap hasil penilaian kinerja karyawan. Dengan menyediakan pelatihan yang tepat,
karyawan dapat meningkatkan keterampilan dan kinerja mereka dalam bidang yang perlu
ditingkatkan. Pelatihan ini juga dapat memberikan motivasi tambahan dan meningkatkan
kepuasan kerja karyawan.

6. Pengembangan soft skill

Pelatihan dan pengembangan memainkan peran penting dalam membantu karyawan
mengembangkan soft skill, seperti keterampilan komunikasi, keterampilan kepemimpinan,
keterampilan kerja tim, dan manajemen waktu. Keterampilan ini memiliki peran yang krusial

65



Jurnal llmiah Penelitian Mandira Cendikia
Vol.2 No. 7 Januari 2024
https://journal-mandiracendikia.com/jip-mc

dalam membangun hubungan yang baik dengan rekan kerja, meningkatkan kolaborasi tim, dan
berdampak positif pada kinerja individu.

Melalui pelatihan dan pengembangan, karyawan dapat memperoleh pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan untuk mengembangkan soft skill tersebut. Mereka dapat
mempelajari teknik komunikasi yang efektif, strategi kepemimpinan yang baik, cara bekerja
secara efektif dalam tim, dan manajemen waktu yang efisien. Dengan menguasai keterampilan
ini, karyawan dapat membangun hubungan yang baik dengan rekan kerja, meningkatkan
kolaborasi tim, dan meningkatkan kinerja individu.

Peningkatan produktivitas adalah salah satu hasil yang diharapkan dari pelatihan dan
pengembangan karyawan. Melalui pelatihan yang berkelanjutan, karyawan terus belajar,
mengembangkan keterampilan, dan meningkatkan kemampuan mereka. Dengan meningkatnya
keterampilan dan pengetahuan, karyawan dapat bekerja dengan lebih efisien dan efektif,
menghasilkan kinerja yang lebih baik dalam tugas-tugas mereka.

Selain itu, pelatihan dan pengembangan juga memberikan kesempatan bagi karyawan
untuk terus mengasah dan meningkatkan soft skill mereka. Dalam dunia yang terus berubah,
karyawan perlu terus belajar dan mengembangkan keterampilan untuk tetap relevan dan
beradaptasi dengan perubahan yang terjadi di lingkungan kerja.

Dalam kesimpulannya, pelatihan dan pengembangan memainkan peran penting dalam
membantu karyawan mengembangkan soft skill yang diperlukan dalam lingkungan kerja.
Melalui pelatihan ini, karyawan dapat meningkatkan keterampilan komunikasi, kepemimpinan,
keterampilan kerja tim, dan manajemen waktu. Keterampilan ini berperan penting dalam
membangun hubungan yang baik dengan rekan kerja, meningkatkan kolaborasi tim, dan
mempengaruhi Kinerja individu secara positif.

Melalui pelatihan dan pengembangan, karyawan memiliki kesempatan untuk terus
belajar dan mengembangkan keterampilan mereka. Mereka dapat mengikuti program pelatihan
yang mencakup topik-topik seperti komunikasi efektif, manajemen konflik, negosiasi, dan
pengambilan keputusan. Dengan mengasah keterampilan ini, karyawan dapat meningkatkan
kemampuan mereka dalam berinteraksi dengan rekan kerja, mengatasi konflik, bekerja secara
efektif dalam tim, dan mengelola waktu dengan baik.

Peningkatan soft skill melalui pelatihan dan pengembangan juga berdampak positif
pada produktivitas karyawan. Karyawan yang memiliki keterampilan komunikasi yang baik
dapat menghindari kesalahpahaman dan meningkatkan efisiensi dalam berkomunikasi.
Keterampilan kepemimpinan yang kuat memungkinkan karyawan untuk memotivasi dan
mengarahkan tim dengan lebih efektif. Keterampilan kerja tim yang baik memungkinkan
kolaborasi yang lebih baik dan pencapaian tujuan tim secara efisien. Manajemen waktu yang
baik membantu karyawan mengatur prioritas, menghindari penundaan, dan meningkatkan
produktivitas.

Pelatihan dan pengembangan karyawan berperan penting dalam mengembangkan soft
skill yang diperlukan dalam lingkungan kerja. Melalui pelatihan ini, karyawan dapat
meningkatkan keterampilan komunikasi, kepemimpinan, kerja tim, dan manajemen waktu.
Peningkatan soft skill ini berdampak positif pada produktivitas karyawan dan membantu
mereka dalam mencapai tujuan organisasi dengan lebih efektif.

Peningkatan Produktivitas Organisasi melalui Pelatihan Karyawan
Pelatihan dan pengembangan karyawan dapat menjadi cara yang efektif untuk
meningkatkan produktivitas dalam organisasi. Berikut adalah beberapa cara di mana pelatihan
dan pengembangan karyawan dapat membantu meningkatkan produktivitas:
1. Peningkatan Keterampilan: Melalui pelatihan, karyawan dapat mengembangkan
keterampilan yang diperlukan untuk menjalankan tugas-tugas mereka dengan lebih baik.
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Dengan meningkatkan keterampilan mereka, karyawan dapat bekerja lebih efisien dan
menghasilkan hasil yang lebih baik dalam pekerjaan mereka.
Pengetahuan yang Diperbarui: Pelatihan dan pengembangan memberikan kesempatan bagi
karyawan untuk memperbarui pengetahuan mereka tentang industri, teknologi, dan praktik
terbaru. Dengan memperoleh pengetahuan yang diperbarui, karyawan dapat mengadopsi
metode Kkerja yang lebih efisien dan mengimplementasikan praktik terbaik yang relevan.
Hal ini dapat meningkatkan produktivitas mereka dalam menjalankan tugas-tugas sehari-
hari.
Peningkatan Motivasi: Pelatihan dan pengembangan dapat meningkatkan motivasi
karyawan. Ketika karyawan merasa bahwa mereka mendapatkan kesempatan untuk
mengembangkan diri dan meningkatkan keterampilan mereka, mereka cenderung lebih
termotivasi untuk bekerja dengan baik. Motivasi yang tinggi dapat meningkatkan
produktivitas dan kualitas kerja karyawan.
Peningkatan Kolaborasi dan Komunikasi: Pelatihan dan pengembangan dapat membantu
meningkatkan kolaborasi dan komunikasi antara karyawan. Melalui pelatihan, karyawan
dapat mempelajari keterampilan komunikasi yang efektif, kerja tim, dan kolaborasi yang
baik. Hal ini dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas dalam tim kerja, serta
memperbaiki aliran informasi dan kerjasama antar departemen.
Pengembangan Kepemimpinan: Pelatihan dan pengembangan juga dapat membantu dalam
mengembangkan keterampilan kepemimpinan karyawan. Dengan meningkatkan
keterampilan kepemimpinan, karyawan dapat menjadi pemimpin yang lebih efektif dalam
mengarahkan tim dan mengelola proyek. Keterampilan kepemimpinan yang baik dapat
membantu meningkatkan produktivitas tim, memotivasi anggota tim, dan mencapai tujuan
organisasi dengan lebih efektif.
Peningkatan Inovasi dan Kreativitas: Pelatihan dan pengembangan dapat mendorong
inovasi dan kreativitas dalam organisasi. Melalui pelatihan, karyawan dapat mempelajari
teknik dan metode baru, serta memperoleh wawasan tentang praktik terbaik dalam industri
mereka. Hal ini dapat mendorong karyawan untuk berpikir kreatif, mencari solusi baru,
dan menghasilkan ide-ide inovatif yang dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi
dalam pekerjaan mereka.
Peningkatan Penggunaan Teknologi: Pelatihan dan pengembangan juga dapat membantu
karyawan dalam menguasai teknologi yang digunakan dalam pekerjaan mereka. Dengan
memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan dalam penggunaan alat-alat
dan sistem teknologi, karyawan dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas dalam
pekerjaan mereka. Hal ini dapat membantu meningkatkan produktivitas secara keseluruhan
dalam organisasi.

Pelatihan dan pengembangan karyawan dapat meningkatkan produktivitas dengan

meningkatkan keterampilan, pengetahuan, motivasi, dan kolaborasi dalam organisasi. Dengan
memberikan kesempatan bagi karyawan untuk terus belajar dan mengembangkan diri,
organisasi dapat menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan dan kemajuan
individu.

Akibat tidak adanya pelatihan yang tepat, beberapa dampak negatif dapat terjadi dalam

organisasi:

1.

Keterbatasan Keterampilan: Tanpa pelatihan yang tepat, karyawan mungkin tidak memiliki
keterampilan yang diperlukan untuk menjalankan tugas-tugas mereka dengan efektif. Hal
ini dapat menghambat kemampuan mereka untuk mencapai hasil yang diharapkan dan
mempengaruhi produktivitas secara keseluruhan.

Ketidakmampuan Beradaptasi: Dalam dunia yang terus berubah, organisasi perlu
beradaptasi dengan perubahan teknologi, tren industri, dan kebutuhan pasar. Tanpa
pelatihan yang tepat, karyawan mungkin tidak mampu beradaptasi dengan perubahan ini
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dengan baik. Hal ini dapat menghambat kemampuan organisasi untuk tetap kompetitif dan
inovatif.

3. Rendahnya Motivasi dan Kepuasan Kerja: Karyawan yang tidak mendapatkan pelatihan
yang tepat mungkin merasa kurang termotivasi dan tidak puas dengan pekerjaan mereka.
Mereka mungkin merasa terjebak dalam rutinitas yang monoton dan tidak memiliki
kesempatan untuk mengembangkan diri. Hal ini dapat berdampak negatif pada
produktivitas dan retensi karyawan.

4. Kurangnya Efisiensi dan Efektivitas: Tanpa pelatihan yang tepat, karyawan mungkin tidak
memiliki pengetahuan tentang praktik terbaik dan prosedur yang efisien. Hal ini dapat
mengakibatkan kurangnya efisiensi dalam menjalankan tugas-tugas sehari-hari dan
menghambat pencapaian tujuan organisasi.

5. Rendahnya Kualitas dan Inovasi: Pelatihan yang tidak memadai dapat menghambat
pengembangan keterampilan dan pengetahuan karyawan. Hal ini dapat mempengaruhi
kualitas produk atau layanan yang dihasilkan oleh organisasi, serta menghambat inovasi
dan kemajuan dalam industri.

SIMPULAN DAN SARAN

Sumber daya manusia merupakan sumber daya yang paling penting dan esensial di
antara sumber daya lainnya. Manajemen sumber daya manusia bertujuan untuk mengelola dan
memaksimalkan kemampuan sumber daya manusia agar memiliki dampak yang signifikan
terhadap tujuan organisasi yang ingin dicapai.

Manajemen sumber daya manusia memiliki tiga fungsi utama, yaitu fungsi
manajemen, fungsi operasional, dan fungsi untuk mencapai tujuan organisasi secara terpadu.
Tanggung jawab pengelolaan sumber daya manusia meliputi pengadaan, pengembangan
sumber daya manusia, pengelolaan kompensasi, pengelolaan keselamatan dan kesehatan kerja,
serta pengelolaan hubungan ketenagakerjaan.

Tujuan utama sumber daya manusia adalah meningkatkan kontribusi sumber daya
manusia terhadap organisasi. Dalam konteks ini, penting untuk memahami bahwa segala
aktivitas organisasi bergantung pada orang-orang yang memimpin organisasi tersebut untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, pengelolaan sumber daya manusia
perlu dilakukan dengan baik agar organisasi dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan.
Dalam upaya mencapai tujuan tersebut, pengelolaan sumber daya manusia dilakukan oleh
manajer sumber daya manusia, manajer lini, dan pihak yang outsourced.
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